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Abstract. Dating violence is a serious phenomenon that has negative physical and 

psychological impacts on victims. Despite these negative consequences, many victims 

choose to maintain the relationship, disregarding their own well-being. This phenomenon 

can be explained through the concept of trauma bonding, where victims develop a strong 

emotional attachment to the perpetrator of violence in romantic relationships. This study 

aims to examine the phenomenon of trauma bonding in victims of dating violence in West 

Java. The research employs a descriptive study method with a quantitative approach. It is 

part of a larger study investigating the relationship between empathy and trauma bonding in 

victims of dating violence. The study sample consists of 115 respondents selected using 

purposive sampling techniques. The data collected indicate that the majority of respondents 

exhibit high levels of trauma bonding, suggesting a strong emotional attachment between 

the victims and the perpetrators of dating violence. 
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Abstrak. Kekerasan dalam pacaran merupakan fenomena serius yang menimbulkan dampak 

negatif baik secara fisik maupun psikologis bagi korban. Meski berdampak negatif, banyak 

korban kekerasan justru  memilih mempertahankan hubungan tanpa mempedulikan dirinya 

sendiri. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan konsep trauma bonding, dimana korban 

mengembangkan ikatan emosional yang kuat dengan pelaku kekerasan dalam hubungan 

romantis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat fenomena trauma bonding pada korban 

kekerasan dalam pacaran di Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan bagian dari 

penelitian lain yang meneliti mengenai hubungan antara empati dan trauma bonding pada 

korban kekerasan dalam pacaran. Sampel penelitian terdiri dari 115 responden, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

mayoritas responden menunjukkan tingkat trauma bonding  tinggi yang mengindikasikan 

adanya keterikatan emosional yang kuat antara korban dengan pelaku kekerasan dalam 

pacaran. 

Kata Kunci: Korban Kekerasan, Trauma bonding 
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A. Pendahuluan 

Masa dewasa awal merupakan periode transisi dari remaja menuju kedewasaan yang ditandai 

oleh banyak perubahan, termasuk dalam aspek emosional dan sosial (Santrock, 2012). Menurut 

Erikson, salah satu tugas perkembangan penting pada fase ini adalah membentuk relasi yang intim, 

termasuk hubungan romantis dengan pasangan. Hubungan tersebut biasanya terwujud dalam bentuk 

pacaran, yang pada umumnya bertujuan untuk saling mengenal lebih dalam, mencintai, dan 

memberikan rasa aman satu sama lain. Pacaran yang sehat, menurut (Indrawati et al., 2018) dapat 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mental individu. Namun, tidak semua hubungan 

pacaran berlangsung harmonis. Faktanya, banyak individu justru mengalami kekerasan dalam 

hubungan mereka, yang mengakibatkan dampak yang serius bagi korban. Menurut (Murray, 2007), 

kekerasan dalam pacaran dapat didefinisikan sebagai tindakan kasar atau kekerasan fisik, emosional, 

dan psikologis yang dilakukan oleh salah satu pihak dalam hubungan untuk mengontrol dan 

mendominasi pasangannya. Dampaknya tidak hanya bersifat fisik, seperti lebam dan luka, tetapi juga 

berdampak pada kesehatan mental korban, seperti kecemasan, depresi, stres pasca-trauma (PTSD), 

dan dalam beberapa kasus dapat berujung pada kematian (Natasya & Susilawati, 2020).  

Fenomena kekerasan dalam pacaran tidak hanya terjadi secara global, tetapi juga telah 

menjadi masalah serius di Indonesia. Laporan tahunan dari (Komnas Perempuan, 2023) mencatat 

bahwa kasus kekerasan dalam pacaran terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022 saja, 

tercatat 3.528 kasus kekerasan dalam pacaran di seluruh Indonesia, dengan tambahan 163 kasus 

kekerasan oleh mantan pacar. Data tersebut menunjukkan bahwa kekerasan dalam hubungan pacaran 

merupakan jenis kekerasan tertinggi dalam kategori kekerasan personal. Jawa Barat, sebagai salah 

satu provinsi dengan populasi terbesar, tercatat sebagai wilayah dengan jumlah kasus kekerasan 

dalam pacaran yang cukup tinggi, dengan total 815 kasus kekerasan dalam hubungan pada tahun 

2023 (Databoks, 2023). 

Meskipun membawa dampak negatif bagi korban, namun salah satu aspek umum dari 

hubungan yang penuh kekerasan adalah keengganan korban untuk meninggalkan pasangannya 

(J.SahanaBhatA, 2021). Berdasarkan hasil penelitian (Ben-Porat & Itzhaky, 2015) sebanyak 40% 

sampai 70% wanita memilih untuk bertahan atau memutuskan untuk kembali menjalin hubungan 

tersebut dalam kurun waktu tertentu setelah menerima kekerasan dari pasangannya. Hal tersebut juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putriana, 2018) yang menyatakan bahwa alasan 

korban memilih bertahan pada hubungan yang penuh kekerasan yaitu karena korban meyakini bahwa 

kelak perilaku kasar dari pacarnya dapat berubah atau hilang. Selanjutnya, beberapa korban yang 

diwawancarai oleh (Sekarlina, 2013) mengatakan bahwa alasan korban bertahan pada hubungan 

yang penuh dengan kekerasan yaitu korban beranggapan kekerasan dipandang sebagai cara pelaku 

menunjukkan rasa cintanya, korban juga merasionalisasi kekerasan yang dilakukan oleh pelaku, serta 

menyalahkan diri sendiri atas kekerasan yang terjadi.  

Berdasarkan penelitian (Luh et al., 2021) Keputusan korban untuk bertahan dalam hubungan 

yang penuh kekerasan ini di dorong oleh beberapa faktor, yaitu komitmen hubungan, bias kognitif, 

dukungan sosial, serta positif reinforcment yang diterima oleh korban. Pertimbangan korban bertahan 

dalam hubungan yang penuh kekerasan yaitu penilaian bahwa pasangan sebenarnya adalah orang yang 

baik, serta tidak ingin menambah beban pasangan jika memutuskan hubungan (Luh et al., 2021). 

Bertahan pada hubungan yang penuh kekerasan dipandang sebagai suatu startegi coping yang terbaik 

bagi para korban. Strategi coping yang maladaptif tersebut dapat mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan serta memiliki dampak negatif yang dapat menimbulkan kecemasan, stres, dan distorsi 

kognitif yang dapat memutarbalikkan  persepsi dan kenyataan yang ada.  

Terdapat beberapa teori yang digunakan untuk menjelaskan secara psikologis mengapa 

seseorang dapat bertahan pada hubungan yang penuh dengan kekerasan, salah satunya adalah trauma 

bonding. Trauma bonding  merupakan kondisi yang terjadi ketika seseorang terus membangun ikatan 

dengan orang yang telah melakukan tindakan kekerasan maupun pelecahan kepada dirinya. Meski 

telah menerima perlakuan buruk, korban enggan untuk meninggalkan dan lebih memilih bertahan 

dengan pelaku pelecehan atau kekerasan. Keterikatan emosional ini merupakan hasil dari adanya 

penguatan (reinforcement) berupa pujian dari pelaku, menunjukkan kebaikan pada korban dalam 

bentuk apapun, dan hukuman (punishment) seperti melarang korban untuk berhubungan dengan orang 

lain di sekitarnya, membatasi kegiatan korban, sampai berujung pada hukuman berupa kekerasan fisik 

(Yuliani & Fitria, 2017).  Trauma bonding  memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh (Graham et al., 1995) mengenai stockholm syndrome, kesamaan tersebut terletak pada bagaimana 

kekerasan yang dilakukan pada korban dapat menimbulkan keterikatan emosi yang kuat yang 

menyebabkan korban mampu bertahan dalam situasi yang penuh kekerasan dan intimidasi.  

Seseorang yang sangat bergantung secara emosional cenderung tetap bertahan dalam 

hubungan yang penuh dengan kekerasan tanpa memperhatikan resikonya. Menurutnya, meninggalkan 

pasangan sama dengan mengakhiri hidup karena mereka menjadi sangat bergantung akan cinta yang 

telah diberikan oleh pasangannya (Kane & Bornstein, 2016). Dalam beberapa kasus, seseorang yang 

terlalu bergantung pada pasangannya cenderung mengagung-agungkan pasangannya dan percaya 

bahwa mendapatkan cinta dari pasangannya lebih penting dari pada rasa rasa sakit yang mungkin 

ditimbulkan oleh pasangan Effiong dkk., (2022).  

Menurut (Dutton & Painter, 1993) kekerasan yang dilakukan pelaku awalnya dimulai dengan 

kekerasan ringan. Setelah melakukan kekerasan tersebut, pelaku cenderung meminta maaf. Tindakan 

ini membuat korban merasa bersalah, dan akhirnya korban memaafkan pelaku. Proses inilah yang 

memperkuat ikatan emosional antara pelaku dan korban. Kemudian, korban cenderung menjelaskan 

atau bahkan membenarkan tindakan pelaku. Hal ini terjadi karena korban enggan mengakui bahwa 

mereka telah menjadi korban kekerasan. Meskipun dihadapkan pada fakta dan bukti, korban tetap 

sulit menyangkal distorsi kognitifnya (Fonseca & Oliveira, 2021). Hal tersebut dijelaskan oleh 

penelitian (Dutton & Painter, 1981) bahwa proses kognitif dapat berperan dalam mengembangkan 

Trauma bonding. Ia mengatakan bahwa kejadian kekerasan yang berulang menyebabkan perubahan 

pemikiran, dari keyakinan bahwa kekerasan tidak akan terjadi lagi, menjadi keyakinan bahwa korban 

layak mendapatkan kekerasan tersebut. Hal tersebut juga terkait dengan pemikiran menyalahkan diri 

sendiri dan harga diri yang rendah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Graham et al., 1995), terdapat beberapa contoh 

distorsi kognitif yang terkait dengan Trauma bonding. Pertama, terdapat keyakinan bahwa reaksi 

emosional yang timbul seperti jantung berdebar-debar, berkeringat, dan gugup yang disalahartikan 

sebagai tanda cinta, bukan ketakutan. Kedua, korban percaya bahwa pelaku memiliki kekuatan yang 

lebih besar dari dirinya. Ketiga, adanya penyangkalan terhadap kekerasan yang terjadi dengan 

menyalahkan diri sendiri di mana korban cenderung melihat pelaku sebagai individu yang baik dan 

merasa diri mereka sendiri sebagai individu yang buruk (Graham et al., 1995. Dengan adanya distorsi 

kognitif tersebut seringkali mempengaruhi kemampuan korban untuk berempati terhadap diri sendiri 

dan orang lain yang dapat menjadi mediator terbentuknya Trauma bonding. 

Korban yang mengalami trauma bonding seringkali terjebak dalam siklus kekerasan yang 

terus berulang, di mana mereka sulit untuk melepaskan diri meskipun dampak negatifnya semakin 

jelas. Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika trauma bonding pada korban kekerasan 

dalam pacaran. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena trauma bonding pada 

korban kekerasan dalam pacaran di Jawa Barat. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait faktor-faktor psikologis yang memengaruhi 

korban untuk bertahan dalam hubungan yang penuh kekerasan. 

 

B. Metode 

Peneliti menggunakan metode teknik studi deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian lain yang meneliti mengenai hubungan 

antara empati dengan trauma bonding pada korban kekerasan dalam pacaran. Populasi yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah dewasa awal yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran di Jawa Barat 

dengan karakteristik, yaitu: berusia 18-25 tahun, pernah atau sedang menjalin hubungan pacaran 

minimal 6 bulan, pernah mengalami kekerasan secara fisik/verbal/seksual pada saat berpacaran, 

mengalami kesulitan untuk meninggalkan hubungan meskipun telah mengalami kekerasan berulang 

kali, berdomisili di Jawa Barat. 

Dengan teknik pengambilan sampel Purpossive Sampling ini diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 115 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Pengukuran trauma bonding dalam penelitian ini menggunakan alat ukur the 

stockholm syndrome scale yang terdiri dari 49 item yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia dan digunakan sebelumnya oleh (Yuliani & Fitria, 2017). 

https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.16569
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331


Bandung Conference Series: Psychology Science   https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.16569 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 393-400   ISSN: 2828-2191 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Responden dalam penelitian ini adalah individu yang telah atau sedang mengalami kekerasan 

dalam pacaran dengan durasi hubungan minimal 6 bulan, serta mengalami kesulitan untuk 

meninggalkan hubungan meskipun sering kali mengalami kekerasan. Jumlah total responden dalam 

penelitian ini adalah 115 orang.  

Tabel 1. Data Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Karakteristik Jenis Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan 79 68.7 

 Laki-Laki 36 31.3 

Total  115 100 

 

Berdasarkan tabel diatas mengenai jenis kelamin responden, terdapat 79 orang (68,7%) yang 

berjenis kelamin perempuan dan 36 orang (31,3%) yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perempuan memiliki kerentanan lebih tinggi untuk menjadi korban kekerasan 

dalam hubungan pacaran. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa perempuan lebih sering menjadi target kekerasan dalam relasi romantis. 

Tabel 2. Data Demografi Responden Berdasarkan Usia Responden 

Karakteristik Jenis Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia  18-21 Tahun 43 37.40 

 22-25 Tahun  72 62.60 

Total  115 100 

 

Berdasarkan tabel 2 mengenai usia responden, diperoleh hasil bahwa mayoritas responden berada 

dalam rentang 22-25 tahun (62,60% atau 72 orang), diikuti kelompok usia 18-21 tahun (37,40% atau 43 

orang). Dominasi kelompok usia 22-25 tahun menunjukkan bahwa kekerasan dalam pacaran cenderung 

terjadi pada masa dewasa muda, dimana individu umumnya sedang dalam tahap pembentukan identitas 

dan eksplorasi hubungan romantis yang serius. 

Tabel 3. Data Demografi Responden Berdasarkan Lama Berpacaran Responden 

Karakteristik Jenis Frekuensi (n) Presentase (%) 

Lama Berpacaran 6-12 Bulan 42 36,5 

 >12 Bulan 73 63,5 

Total  115 100 

 

Berdasarkan tabel 3 berdasarkan lama berpacaran responden, diperoleh hasil bahwa sebanyak 73 

(63,5%) responden menjalani hubungan pacaran lebih dari 12 bulan dan sebanyak 42 responden (36,5%) 

menjalani hubungan pacaran dalam 6-12 bulan. Data ini mengindikasikan bahwa kekerasan dalam 

pacaran cenderung bertahan dalam hubungan jangka panjang, yang mungkin disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti ketergantungan emosional, harapan akan perubahan pasangan, atau normalisasi perilaku 

kekerasan seiring berjalannya waktu. 
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Tabel 4. Tingkat Trauma bonding Responden 

Karakteristik Jenis Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tinggi 76 66.09 Tinggi 

Rendah 39 33.91 Rendah 

Total  115 100 

 

Dari 115 responden yang diteliti, sebanyak 76 responden (66.09%) memiliki tingkat trauma 

bonding yang tinggi, sementara 39 responden lainnya (33.91%) berada pada tingkat trauma bonding 

yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung mengalami keterikatan 

emosional yang kuat terhadap pelaku kekerasan dalam pacaran.  

 Graham et al.(1995) mengemukakan aspek-aspek bahwa individu yang memiliki trauma 

bonding, dimana korban menunjukkan gejala sindrom stockholm. Dalam kondisi ini korban mulai 

merasa simpati dan mengembangkan empati terhadap pelaku, bahkan hingga menyalahkan diri sendiri 

atas tindakan kekerasan yang diterima. Selanjutnya, adanya kerusakan psikologis yang ditunjukkan 

dengan korban mengalami depresi yang terus-menerus, memiliki harga diri yang rendah, dan 

meyakini bahwa mereka beruntung memiliki pasangan meskipun mengalami kekerasan. Korban 

mengalami efek psikologis yang mendalam akibat perlakuan buruk yang diterima. Terakhir, adanya 

ketergantungan cinta, dimana korban merasa sangat bergantung pada hubungan dan sering kali 

membayangkan sulitnya hidup tanpa pelaku, meskipun hubungan tersebut abusive.  

Di sisi lain, sebanyak 33,91% responden memiliki trauma bonding yang rendah. Korban 

dalam kelompok ini mampu melihat perilaku pelaku secara lebih objektif dan memiliki kemandirian 

emosional yang lebih baik. Mereka tidak terlalu bergantung pada validasi dari pelaku dan lebih 

mampu mengakui bahwa perilaku abusive tidak dapat diterima. Tingkat kesadaran ini mungkin 

berkaitan dengan faktor eksternal, seperti dukungan sosial, pendidikan, atau pengalaman sebelumnya, 

yang membantu mereka memutus siklus kekerasan. 

Teori kelekatan yang dikemukakan (Saunders, 1999) memperdalam pemahaman tentang 

trauma bonding sebagai manifestasi kelekatan tidak aman yang tidak terselesaikan. Dalam konteks 

ini, kemampuan korban untuk meregulasi diri terganggu akibat siklus tindakan kasar dan protektif 

yang dilakukan pelaku (Casassa et al., 2022) mengidentifikasi dua faktor utama yang berkontribusi 

terhadap trauma bonding: keinginan mendalam untuk dicintai dan konsep cinta yang terdistorsi yang 

menormalisasi kekerasan emosional dan fisik, keduanya seringkali berakar dari pengalaman 

traumatis masa kecil. 

(Dutton & Painter, 1993) menyebutkan bahwa trauma bonding dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yaitu ketidakseimbangan kekuasaan dan penguatan yang tidak konsisten. Ketidakseimbangan 

kekuasaan terjadi ketika korban merasa ditundukkan atau didominasi oleh pelaku kekerasan, 

sehingga muncul perasaan tidak berdaya dan ketergantungan terhadap pelaku yang mengontrol 

berbagai aspek kehidupan korban. Dominasi ini diperkuat oleh siklus perilaku pelaku yang sering 

kali menunjukkan kebaikan setelah melakukan kekerasan, sehingga mempengaruhi korban untuk 

tetap bertahan dalam hubungan yang abusive. Selain itu, trauma bonding juga diperkuat oleh 

penguatan yang tidak konsisten, di mana pelaku mengombinasikan hadiah dan hukuman sebagai 

bagian dari siklus kekerasan. Setelah melakukan kekerasan, pelaku biasanya menunjukkan 

penyesalan dan kasih sayang, yang membuat korban berharap bahwa hubungan akan membaik. 

Harapan ini memperkuat keterikatan korban pada pelaku dan membuatnya sulit keluar dari hubungan, 

meskipun siklus kekerasan terus berulang. Akibatnya, korban terus bertahan dengan harapan palsu 

bahwa pelaku akan berubah. 

Menurut penelitian (Rakovec-Felser, 2014), terdapat beberapa indikasi yang menunjukkan 

seseorang mengalami trauma bonding. Salah satu indikasinya adalah kecenderungan korban untuk 

menutupi atau memberikan alasan atas perilaku pelaku kepada orang lain. Korban juga sering kali 

berbohong kepada teman atau keluarga mengenai kekerasan yang dialaminya, dengan tujuan 

melindungi pelaku atau menjaga hubungan tetap berjalan. Selain itu, korban biasanya merasa tidak 

nyaman atau bahkan tidak mampu meninggalkan situasi kekerasan yang dialaminya, meskipun sadar 

akan bahaya yang dihadapinya. Korban sering kali meyakini bahwa kekerasan yang diterimanya 
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adalah akibat kesalahan dirinya sendiri, yang kemudian memperkuat keterikatan emosional terhadap 

pelaku dan mempersulit korban untuk melepaskan diri dari hubungan yang merugikan. 

Menurut beberapa penelitian oleh (Adorjan et al., 2012; Bell & Naugle, 2005; Casassa et al., 

2022; Dutton & Painter, 1993), terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi ikatan trauma dan 

membuat korban kesulitan untuk meninggalkan pelaku. Salah satunya adalah durasi hubungan yang 

abusive, di mana semakin lama korban berada dalam hubungan tersebut, semakin sulit baginya untuk 

keluar. Keterikatan emosional yang kuat dengan pelaku juga menjadi penghalang utama, diperparah 

dengan kurangnya dukungan sosial dari keluarga dan teman yang seharusnya membantu korban dalam 

situasi tersebut. Selain itu, rendahnya harga diri, hilangnya makna hidup, serta rasa tidak berdaya juga 

mempengaruhi kemampuan korban untuk mengambil tindakan. Ketakutan akan ancaman fisik  dari 

pelaku menciptakan rasa takut yang semakin memperkuat keterikatan dengan pelaku. Di samping itu, 

korban sering kali menyalahkan diri sendiri, merasa kehilangan kekuatan, dan tertekan oleh norma-

norma sosial, budaya, maupun spiritual yang menempatkan mereka dalam posisi tidak berdaya. Isolasi 

sosial semakin memperburuk situasi, di mana korban merasa terputus dari dunia luar dan kehilangan 

rasa berharga. Penyangkalan, minimalisasi, serta rasionalisasi pelecehan juga sering kali terjadi, yang 

semakin memperkuat posisi korban dalam hubungan abusive tersebut. Bahkan kesehatan fisik yang 

menurun akibat pelecehan turut memperparah keadaan korban. Janji-janji pelaku untuk berubah yang 

sering kali tidak konsisten, namun membuat korban terus berharap, memperpanjang siklus kekerasan. 

Pada akhirnya, korban merasa terjebak dan dipaksa untuk bertahan dalam hubungan tersebut. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: (1) Mayoritas responden menunjukkan tingkat trauma bonding yang tinggi,  yang 

mengindikasikan adanya keterikatan emosional yang kuat antara korban dengan pelaku kekerasan 

dalam pacaran. Responden dengan trauma bonding tinggi cenderung merasionalisasi perilaku kekerasan, 

serta mengalami dampak psikologis seperti depresi, rendahnya harga diri, dan ketergantungan terhadap 

pelaku yang membuat korban sulit keluar dari hubungan abusive. (2) Perempuan memiliki persentase 

trauma bonding yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Selain itu, responden yang telah menjalin 

hubungan selama lebih dari 12 bulan menunjukkan tingkat trauma bonding yang cenderung lebih 

besar. Meskipun hubungan tersebut bersifat merugikan, keterikatan emosional ini membuat korban 

sulit untuk melepaskan diri dari situasi kekerasan. 
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